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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruhvariasicelahreed
valueterhadapkonsumsibahanbakar padasepedamotorKawasaki Ninja 150 Tahun 2013, (2)
pengaruhvariasiukuranpilot jet,main jetterhadapkonsumsi bahan bakarpadasepedamotorKawasaki
Ninja 150 Tahun 2013, dan (3) pengaruhvariasicelahreed valuedanvariasiukuranpilot jet,main
jetterhadapkonsumsibahanbakarpadasepedamotorKawasaki Ninja 150 Tahun 2013

Jenis penelitianyangdigunakanadalahdeskriptifkorelasional. Subjek dalam penelitan ini adalah 1
unit sepeda motor Kawasaki Ninja 150 Tahun 2013 yang di variasi dengan berbagai macam reed
valve, pilot jet dan main jet. Datadidapatdaripengukurankonsumsibahan bakardengan pemakaianPilot
Jet danMainJetdenganukuran17,5/130;15,5/110;dan19,5/150denganvariasi celah
reedvalvel0mm,9mm,11mm. Jumlahdatapenelitianinidiperoleh
denganmelakukanlimakalireplikasipada setiapperlakuan,sehingga jumlahdata yangdiperoleh
sebanyak45 buah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan variasicelahreedvalve
terhadaptingkatkonsumsibahanbakarpadasepedamotorKawasaki Ninja 150 Tahun 2013adalahFA
lebihbesardaripadaFtabe| padatarafsignifikan0,01, makadapatditarikkesimpulanbahwaadaperbedaan
pengaruhyang sangat signifikanantara variasicelahreedvalve terhadaptingkatkonsumsibahan bakar
pada sepeda motor Kawasaki Ninja 150 Tahun 2013. Pengaruhantaravariasi ukuran pilot jet,main
jetterhadaptingkatkonsumsibahanbakar pada sepeda motor Kawasaki Ninja 150 Tahun 2013adalahFB
lebihbesardaripadaFtabel padatarafsignifikan0,01 maka dapatditarikkesimpulanbahwaada
perbedaanpengaruhyang sangat signifikanantaravariasiukuranpilotjet,main jetterhadaptingkatkonsumsi
bahanbakarpada sepedamotorKawasaki Ninja 150 Tahun 2013.
Pengaruhbersama(interaksi)antaravariasi celah reed valvedan variasi ukuran pilot jet, main jetterhadap
tingkat konsumsibahanbakarpada sepedamotorKawasaki Ninja 150 Tahun 2013adalah FAB lebih
besar dari pada Ftabel pada tarafsignifikan 0,01, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan
pengaruh bersama(interaksi)yang sangat signifikanantara variasi celah reedvalve dan variasi ukuran
pilotjet, mainjet terhadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Kawasaki Ninja 150
Tahun 2013.

Kata Kunci : Celah Reed Value, Ukuran Pilot Jet, Main Jet, Konsumsi Bahan Bakar, Motor Kawasaki
Ninja 150

PENDAHULUAN

Teknologi dari waktuke waktu selalu mengalami kemajuan dan perkembangan. Hal ini tak terlepas
dari para ahli dibidang teknologi,dimana mereka menginginkan suatu penemuan yang
kelakakanberguna bagikehidupan manusiadikemudian hari.Salahsatupenemuanteknologiyang
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sekarang berkembang danbanyakdigunakanoleh kehidupanmanusiaadalah penemuan teknologi di
bidangotomotif antaralain di bidang transportasi.

Sekian banyakalattransportasiyang ada,baikdarat,lautmaupun udara. Transportasi daratlah
yangbanyak digunakan oleh masyarakat. Sepeda motor
adalahsalahsatunya,denganukuranlebihkecil ,ringansepedamotor
menjadialattransportasiyangefisien,mampumenempuhjarakjauh,tidakbanyak
memerlukanbanyaktempatuntukparkir,danpemakaianbahanbakarlebihhemat
dibandingkanmobil.Meningkatnya kendaraanbermotor saatinidiiringidengan meningkatnya kebutuhan
bahan bakar. Sehingga menuntut untuk berpikir bagaimana memenuhidanmenghemat bahan bakar
minyak (BBM)dengansehematmungkin.Dengan demikian, perlu usahauntuk menghemat bahan bakar
minyak (BBM) tersebut.

Sepeda motor dua langkahmerupakansepeda motor dengankonstruksi mesin yang
sangatsederhana,dimanapadasetiapsatukaliputaranporosengkol atau duakalilangkah torak
dihasilkansatu kalilangkah usahaatau satu kali pembakaran. Pada sepeda motor dua langkah
karburator merupakan bagian penting. Karburator digunakan hampir semua sepeda motor karena
pada umumnya sepeda motorberbahanbakar bensin. Prosespemasukanpadasepeda
motordualangkahdiawalidalamkarburator,disini udaradanbahanbakar bercampur sehingga didapatkan
campuranudara danbahanbakardengan perbandinganyang
ideal.Dimanasuplaibensindipancarkanmelaluipilot jetdan main jetgaskemudianmasukke
ruangengkolmelaluiintake manifold.Gasyang masuk ke ruang engkol diatur oleh klep harmonika atau
reed valve, melalui saluranpembilasangasmasukke ruangpembakarandanmendesakgassisa pembakaran
keluarmelalui saluran buang.

Padasistempembuangan sisahasilpembakaran,pada sepeda motordualangkahsisapembakarankeluar
padasaatsalurangasbuang terbukadandidorong olehgasbaruyang masukke dalamruang
bakar,sehinggagasbarutersebutsebagianikutkeluaryang menyebabkanpemakaian bensin menjadiboros.
Dan padapenggunaanbahan bakar,padasepedamotordualangkahmenggunakanfueloil(oli samping).Dari
haldiatasmenyebabkanpemakaianbahanbakarpada sepeda motordualangkah menjadi boros.

Bagian yang dapat diubah dari komponen sepedamotordualangkah
salahsatunyaadalahperubahanukuranpilot jetdanmain jetsertacelahreed value. Perubahanukuranpilot
jet,main jetakanmempengaruhisuplai bahanbakar.Suplaibahanbakarsangatpenting
dalampembakaran,salahsatunya dipengaruhiolehsuplaibahanbakarolehpilot jetdanmain jet. Jika
suplaibahan bakar lancar pembakaran akan berlangsung dengan teratur sehingga motor
berjalantidaktersendat-sendat.Jika penyaluransuplaibahanbakar tidaklancar misalnyakurang maka
pembakaranyangterjaditidakteratur danmenyebabkan sepedamotorkurang
bertenagadanmenghasilkanputaranmesinyang tidak maksimal.Caralainyang
dapatdiubahadalahdenganperubahancelahreed value. Yang dimaksud perubahancelahreed
valueiniadalahdenganmengaturjarak bukaan celah. Perubahan celah akan berpengaruh terhadap
jumlah campuran udaradanbahanbakaryangmasukkeruangengkol.

Untuk sepedamotor dualangkah bahan bakarnyamenggunakanbensin. Kualitas bensin ditentukannilai
oktannya. Boentarto, (2002:58) menyatakan bahwa bensindibedakanmenjaditiga
macamyaitupremik,premiumdanbensinbiru” namun yang banyak di pakai pada sepeda motor adalah
premium. Keadaan tersebut diharapkan akan menghasilkan pembakaranyangsempurna. Olehkarena
ituperubahanukuranpilot jetdanmain jetsertacelahreed value akan sangat berpengaruh terhadap
konsumsi bahan bakar. Dari uraian di atas maka penulis berkeinginan untuk melakukan
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penelitiandenganjudul”’PengaruhVariasi CelahReed valueDanVariasi UkuranPilot jet,Main
jet, Terhadap KonsumsiBahanBakarSepedaMotorKawasaki Ninja 150 CC Tahun 2013”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif korelasional. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono(2009),
adalah metode berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk menelit ipopulasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik yang bertujuan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan.

Subjek dalam penelitan ini adalah 1 unit sepeda motor Kawasaki Ninja 150 Tahun 2013 yang di
variasi dengan berbagai macam reed valve, pilot jet dan main jet. Data didapat dari pengukuran
konsumsi bahan bakar dengan pemakaian Pilot Jet dan MainJet dengan ukuran 17,5/130; 15,5/110;
dan 19,5/150 dengan variasi celah reedvalve 10mm, 9mm, 11mm. Jumlah data penelitian ini diperoleh
dengan melakukan lima kali replikasi pada setiap perlakuan,sehingga jumlah data yang diperoleh
sebanyak 45 buah.Teknik analisis data meliputi Kriteria interpretasi data dan pengolahan data.
Penelitian ini menggunakan program komputer SPSS untuk memperoleh hasil analisis yang lebih
teliti dan terpercaya.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pengaruhan taravariasi celah reedvalve terhadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor
Kawasaki Ninja 150 Tahun 2013 adalah FA lebih besar dari pada Ftape| pada taraf signifikan0,01,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara variasi
celah reedvalve terhadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Kawasaki Ninja 150
Tahun 2013. Hal ini disebabkan karena perubahan celah reedvalve,semakin besar celah maka jarak
bukaan lebih besar sehingga jumlah campuran bahan bakar yang masuk kedalam silinder lebih
banyak,semakin kecil celah maka jarak bukaan celahakan lebih kecil yang menyebabkan jumlah
campuran bahan bakar yang masuk kedalam silinder lebih sedikit dari keadaan standar.

Pengaruh antara variasi ukuran pilot jet,main jetter hadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda
motor Kawasaki Ninja 150 Tahun 2013 adalahFB lebih besar dari pada Ftabel pada taraf
signifikan0,01 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan
antara variasi ukuran pilotjet,main jetter hadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor
Kawasaki Ninja 150 Tahun 2013.Hal ini disebabkan karena perubahan ukuran pilot jet, main jet
mempengaruhi ukuran diameter lubang pilotjet,main jet.

Pengaruh bersama (interaksi) antara variasi celah reed valve dan variasi ukuran pilot jet, main jet
terhadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Kawasaki Ninja 150 Tahun 2013adalah
FAB lebih besar dari pada Ftabel pada taraf signifikan 0,01,maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada perbedaan pengaruh bersama(interaksi)yang sangat signifikan antara variasi celah reedvalve dan
variasi ukuran pilotjet, mainjet terhadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Kawasaki
Ninja 150 Tahun 2013.Hal ini dapat dijelaskan karena variasi ukuran pilot jet,mainjet akan
mempengaruhi suplai bahan bakar karena terdapat perbedaan ukuran diameter lubang. Semakin besar
ukuran pilotjet, main jet maka suplai bahan bakar akan menjadi lebih banyak dari kedaan standar.
Dengan ukuran pilotjet, main jet kecil maka suplai bahan bakar akan menjadi lebih sedikit. Dengan
variasi celah reed valve akan mempengaruhi jarak bukaan celah sehingga akan mempengaruhi jumlah
campuran bahan bakar yang masuk kedalam silinder.
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Grafik hubungan antara variasi celah reedvalve dan variasi ukuran pilotjet, main jet terhadap
konsumsi bahan bakar.Pada grafik dapat diamati konsumsi bahan bakar yang paling hemat adalah
pada variasi celah reedvalve 9mm pada variasi ukuran pilot jet, main jet15,5/110. Halini terlihat pada
data penelitian bahwa konsumsi bahan bakar yang paling irit sebesar 0,066ml/dtk. Pada grafik tersebut
dapat diamati konsumsi bahan bakaryang paling boros adalah pada varias icelah reedvalvellmm pada
variasi ukuran pilot jet, main jet 195,5/150. Hal ini terlihat pada data penelitian bahwa konsumsi
bahan bakar yang paling boros sebesar 0,097 ml/dtk.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang dikemukakan dalam BAB 1V maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

Pengaruh antara variasi celah reed valve terhadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor
Kawasaki ninja 150 tahun 2013 adalah FA lebih besar dari pada Ftabel pada taraf siknifikan 0,01,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan pengaruh yang sangat seknifikan antara variasi
celah reed valve terhadap tingakat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Kawasaki ninja 150
tahun 2013 hal ini disebabkan karena perubahan cea reed valve , semangkin besar celah maka jarak
bukaan lebih besar sehingga jumlah campuran bahan bakar yang masuk kedalam silinder lebih banyak
, semakin kecil celah maka jarak bukaan celah akan lebih kecil yang menyebabkan jumlah campuran
bahan bakar yang masuk kedalam silinder lebih sedikit dari keadaan setandar

Pengaruh antara variasi ukuran pilot jet, main jet terhadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda
motor Kawasaki ninja 150 tahun 2013 adalah FB lebih besar dari pada Ftabel pada taraf signifikan
0,01 maka dapat ditarik kesimpulan bahawa ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara
variasi ukuran piot jet ,main jet terhadap tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Kawasaki
ninja 150 tahun 2013 . Hal ini disebabkan karena perubahan ukuran piot jet , main jet mempengaruhi
ukuran diameter lubang pilot jet , main jet. Semakin besar ukuran pilot jet, main jet maka diameter
lubang akan menjadi lebih besar sehingga suplai bahan bakar menjadi lebih banyak dari setandar.
Semangkin kecil ukuran pilot jet,main jet maka diameter lubang akan menjadi lebih kecil sehingga
suplai bahan bakar menjadi lebih sedikit dari standar.
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